PENDAMPINGAN DAN RUJUKAN LANSIA DAN DISABILITAS MENTAL KE PANTI SOSIAL
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Palangka Raya, 9 Juli 2025 — Menindaklanjuti penanganan Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan
Sosial (PPKS), Dinas Sosial Kota Palangka melaksanakan pendampingan dan rujukan sosial
terhadap tiga orang pemerlu pelayanan kesejahteraan sosial (PPKS) yaitu satu orang lanjut usia
dan dua penyandang disabilitas mental yang mengalami ketelantaran.

Salah satu yang mendapatkan layanan adalah seorang lanjut usia berinisial AH, yang telah
mengalami kondisi penelantaran dan tidak lagi memiliki pengasuhan keluarga yang layak. AH
resmi dirujuk dan diterima di Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Sinta Rangkang berdasarkan
rekomendasi yang diterbitkan Dinas Sosial Kota Palangka Raya.

Selain itu, dua orang penyandang disabilitas mental berinisial M dan A juga turut mendapatkan
layanan rujukan ke Panti Sosial Bina Laras (PSBL) Pambelum untuk mendapatkan perawatan,
rehabilitasi, dan pembinaan secara intensif.

“Kami pastikan bahwa setiap proses pendampingan dilakukan dengan pendekatan kemanusiaan
dan prosedur yang sesuai standar. Mereka adalah warga kita yang harus mendapat
perlindungan,” ujar salah satu petugas Dinas Sosial yang terlibat dalam pendampingan.

Pendampingan dan rujukan ini dilakukan pada Rabu, 9 Juli 2025 oleh petugas Dinas Sosial.
Seluruh penerima layanan telah melalui asesmen awal dan dinyatakan memenuhi syarat untuk
menerima pelayanan di panti sosial.

“Kami tidak hanya menangani mereka secara administratif, tetapi juga memastikan aspek
kemanusiaannya terpenuhi. Rujukan ini bukan sekadar pemindahan, melainkan bentuk kasih
sayang dari negara kepada warganya,” ungkap Sri Rimbawani selaku Kepala Bidang Rehabilitasi
Sosial. Dengan rujukan ini, diharapkan ketiga penerima manfaat dapat hidup dengan lebih layak,
sehat, serta mendapatkan pelayanan dan perhatian yang selama ini mereka butuhkan.(AK)



